
DALAM pidato visi dan misi Gu-

bernur DIY periode masa jabatan 2022-

2027, Sri Sultan HB X menyampaikan

adanya keterkaitan dan kesinambungan

antara RPJPD 2005-2025, RPJMD

2012-2017, dan RPJMD 2017-2022, se-

bagai landasan pijak penyusunan arah

RPJMD DIY 2022-2027. Secara ekspli-

sit, RPJPD 2005-2025 dan RPJMD

2017-2022 menunjuk pada 3 (tiga) wi-

layah kritis yang perlu mendapat perha-

tian khusus, yakni Gunungkidul, Ban-

tul, dan Kulonprogo. RPJPD DIY

2005-2025, bahkan memberikan

tekanan prioritas pada pentingnya

pemberian pendampingan, subsidi,

dan investasi yang lebih besar kepada

wilayah selatan (Pidato Visi dan Misi

Gubernur DIY 2022-2027).

Angka Kemiskinan

Dipilihnya kawasan selatan sebagai

prioritas pembangunan DIY dalam li-

ma tahun ke depan menyandang

maksud: pertama, kawasan ini yang

mencakup wilayah bagian Selatan

Kulonprogo, Bantul, dan Gunung-

kidul merupakan wilayah yang masih

memiliki angka kemiskinan  relatif

tinggi dibanding dengan wilayah te-

ngah dan Utara, yakni Kota

Yogyakarta dan Sleman. Di wilayah

Kulonprogo terdapat 18,38% pen-

duduk miskin, sementara di Bantul

14,04%, di Gunungkidul 17,69%, di

Sleman 8,64%, dan di Kota Yogyakarta

7,69 % (BPS DIY, 2022). 

Kedua, kawasan Selatan DIY juga di-

pahami sebagai kawasan yang memiliki

kekhususan teritorial, tercermin dari se-

gi bentang alam, budaya, mata penca-

harian warga, budaya, serta kearifan

lokal. Kawasan Selatan DIY luas wila-

yahnya sebesar 80% dari luas DIY de-

ngan jumlah penduduk tahun 2021 se-

banyak 2.169.326 jiwa atau hampir 60%

total penduduk DIY. Kontribusi

perekonomian ketiga kabupaten terse-

but terhadap perekonomian DIY sebesar

41,04% dari total PDRB DIY (RKPD DIY

2023).  

Kawasan Selatan DIY memiliki nilai

strategis untuk pertumbuhan ekonomi

di DIY dan niscaya diandalkan menjadi

pilar ekonomi DIY. Dengan garis pantai

sepanjang 113 km, wilayah pesisir me-

miliki keragaman potensi sumberdaya

alam yang tinggi dan sangat penting ba-

gi pengembangan sosial, ekonomi, bu-

daya, dan lingkungan. Di sektor per-

ikanan, potensi ikan dari wilayah laut

selatan DIY mencapai 320.600 ton per

tahun, sedangkan produksi perikanan

tangkap DIY saat ini masih sangat ren-

dah, 6.545 ton dari potensi (Diskanla

DIY, 2020). Di bidang pariwisata, pesisir

selatan DIY memiliki keindahan alam

yang eksotis dan telah menjadi destinasi

wisata yang menarik banyak wisatawan

serta berkontribusi pada peningkatan

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Infrastruktur Pendukung

Pemda DIY dalam satu dasawarsa ter-

akhir serius mengupayakan pemba-

ngunan Kawasan Selatan DIY, untuk

mengurangi ketimpangan.  Dengan

paradigma development follows infras-

tructure, pembangunan infrastruktur di

kawasan selatan diharapkan dapat

memicu bangkitan ekonomi di wilayah

sekitarnya.

Upaya pengembangan wilayah sela-

tan perlu dilakukan melalui strategi pe-

ngembangan infrastruktur, pengem-

bangan kawasan pesisir dan laut, serta

pengembangan energi terbarukan.

Ketiga strategi tersebut didukung peng-

integrasian konektivitas pembangunan

Kawasan Selata. Yang berdasarkan pa-

da pengembangan kawasan bandara

YIA, pelabuhan perikanan, pusat pe-

ngembangan wisata pesisir, pusat

kawasan industri, dan revitalisasi

sektor perikanan/kelautan.

Pemda DIY perlu memberikan per-

hatian pada pembangunan infras-

truktur di wilayah selatan.

Konektivitas di wilayah Selatan su-

dah progresif dengan adanya Bandara

YIA. Juga terhubung dengan Jalur

Jalan Lintas Selatan (JJLS), jalur

kereta api jalur ganda, serta tol Jawa.

Pengembangan kawasan sepanjang

JJLS harus dilakukan dengan mem-

perhatikan keseimbangan teknis, es-

tetika, serta mitigasi bencana.

Sehingga kawasan sepanjang JJLS ti-

dak hanya menjadi pusat pertum-

buhan ekonomi. Melainkan juga akan

menjadi etalase dari penataan ling-

kungan hidup yang lestari, pengelola-

an obyek wisata yang menarik. Dan

kawasan permukiman yang asri serta

aman dari ancaman bencana. Utamanya

potensi gempabumi, tsunami, dan

gelombang pasang.  ❑

*) Rufariza ST MA MURP,

Perencana Sektor Tata Ruang di

Paniradya Kaistimewan DIY
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TANGGAL 14 Agustus, Praja Muda

Karana atau yang akrab dikenal pramu-

ka  merayakan usianya yang tidak muda

lagi, 61 tahun. Meskipun perkembangan

zaman terus berganti begitu pula per-

kembangan generasi. Namun gerakan

pramuka tetap eksis  bagi generasi muda

untuk  pramuka mencetak dan melahir-

kan generasi andal.

Di kota - kota besar, kegiatan - kegiatan

kepramukaan dianggap sudah monoton,

mulai dari seragamnya, aneka per-

mainannya, model pembelajarannya ku-

rang menarik dan cenderung tidak

disukai  anak zaman now. Generasi muda

lebih memilih disibukkan dengan meng-

gonta ñ ganti ribuan aplikasi di hand-

phone maupun di laptop dengan mudah-

nya. Kepramukaan sudah dianggap tidak

relevan lagi dengan kondisi sekarang

yang serba instan serbuan permainan

yang lebih menarik daripada permainan

di kepramukaan.

Padahal pramuka sudah dikenal sejak

kelas 3 SD. Saat itu siswa sudah  dike-

nalkan apa itu pramuka secara dasar

sampai kegiatan ñ kegiatan yang

mengembirakan dengan tetap menguta-

makan nilai ñ nilai pramuka, Mulai kerja

sama, kekompakkan ataupun saling to-

long menolong. Usia SMP pramuka su-

dah mulai mengutamakan perkembang-

an pribadi generasi muda dikolabo-

rasikan dengan perkembangan psikis,

emosional dan sosial. Setelah SMA

keatas pramuka menitikberatkan bagai-

mana mengembangkan nilai ñ nilai yang

terkandung di dalam pramuka diimple-

mentasikan ke kehidupan nyata. Baik

bagi lingkungan keluarga, masyarakat

sekitar ataupun negeri ini. 

Sejak berdirinya, Gerakan Pramuka

sudah seringkali terlibat atau terjun

langsung di seluruh kegiatan sosial dan

kemasyarakatan yang berakar dan berpi-

jak pada nilai-nilai budaya yang berlaku

di tengah masyarakat. Peran inilah yang

bisa menjadi dasar yang kuat  generasi

muda mempertahankan kepribadian dan

karakter asli bangsa Indonesia di tengah

gempuran kecanggihan teknologi seperti

saat ini. Gerakan Pramuka menjadi pen-

ting sebagai wadah tertanamnya sikap

dan mental generasi muda yang unggul

dan berdaya saing global untuk me-

nyongsong beralihnya kepemimpinan

bangsa di masa depan.Pramuka sendiri

memang bertujuan dan berfungsi  mem-

bentuk pribadi generasi muda beriman

bertaqwa, berakhlak mulia, berjiwa pa-

triotik, taat terhadap hukum dan men-

junjung tinggi nilai keluhuran Bangsa

Indonesia. Sebagai penyelenggara pen-

didikan nonformal di luar sekolah dan di

luar keluarga menjadi wadah pembinaan

serta pengembangan kaum muda dilan-

dasi sistem pengasuhan penuh keakrab-

an, berprinsip dasar, serta bermetode

kepramukaan.

Membentengi Diri

Benih ñ benih yang terbentuk

di dalam pramuka inilah yang

perlu dibentuk untuk memben-

tengi diri generasi yang awalnya

rapuh (minder, kurang displin, ti-

dak suka menolong, selalu

mengedepankan kepentingan

pribadi dan selalu menutupi ke-

salahan yang diperbuat) menjadi

generasi yang dapat diandalkan

terutama bagi negeri ini. Dimana

andal untuk selalu menjauhkan

dari perbuatan yang merugikan

diri sendiri ataupun sekitarnya.

Andal untuk menjaga kelestarian

lingkungan sekitarnya dan

bermanfaat bagi sesamanya.

Andal untuk menjaga kedis-

plinan mengelola waktu serta an-

dalan negara sebagai generasi yang

bertanggung jawab dan dipercaya de-

ngan menunjukkan kesetiaan kepada ne-

gara. Untuk selalu menjaga kerukunan

dilandasi dan berpegang teguh nilai

Pancasila.

Sebagai generasi praja muda karana

masa kini yang andal, kegiatan kepra-

mukaan yang diikuti setiap seminggu

sekali tidak hanya sekadar sebagai kewa-

jiban. Tetapi juga dapat mengamalkan ni-

lai ñ nilai luhur yang terkandung di

dalamnya.

Jadi, benarkah kepramukaan sudah di-

anggap tidak relevan lagi dengan kondisi

sekarang yang serba instan serbuan per-

mainan yang lebih menarik? Jawabnya

tentu tidak. Pramuka dimasa kini justru

masih merupakan andalan bagi generasi

muda untuk lebih berperan meng-

hasilkan nilai positif, karya lebih positif.

Tetapi juga bersikap/berjiwa positif pula

bagi kemajuan negeri ini.  ❑

*) Lucia Anung Wargiati,  Guru TK

Kencana Melati Kulonprogo.

Pengembangan Kawasan Selatan DIY
Rufariza 

Empat anggota Polda DIY mendapat

penghargaan dari Persatuan Bangsa-

Bangsa.

-- Layak dicontoh.

***

Tiga kabupaten di Jawa Tengah jadi per-

contohan pengembangan kelapa genjah.

-- Hasilnya manis?

***

Revitalisasi Jalan Senopati Yogyakarta

diselaraskan dengan kawasan Malioboro.

-- Juga diserasikan.

Pramuka Pencetak Generasi Andal

Lucia Anung Wargiati

Pengembangan Kelapa Genjah
PRESIDEN Joko Widodo

(Jokowi) melakukan penanaman

perdana kelapa genjang di

Boyolali, Sukoharjo dan ka-

ranganyar, Kamis (11/8). Tiga ka-

bupaten itu memang menjadi

daerah percontohan penanaman

kelapa genjah di Jawa Tengah.

Secara nasional, pemerintah

melalui Kementerian Pertanian

(Kementan) merencanakan pe-

nanaman 1 juta pohon kelapa

genjah di sejumlah provinsi di

Indonesia.

Khusus di Jawa Tengah, pe-

merintah pusat akan mem-

berikan bantuan bibit kelapa gen-

jah untuk Kabupaten Sukoharjo

110 batang, Kabupaten Boyolali

44 ribu batang, dan Kabupaten

Karanganyar 46 ribu batang.

Sebelum penanaman perdana,

tiga kabupaten tersebut telah

menerima bibit kelapa genjah

tahap pertama dan secara berta-

hap akan diberikan bantuan bibit

sesuai program sampai akhir

2022. Sebelumnya, Menteri

Pertanian, Syahril Yasin Limpo

juga telah melakukan kunjungan

untuk memastikan kesiapan tiga

kabupaten tersebut.

Menurut Presiden, pemerintah

memang mendorong Kementan

memanfaatkan lahan-lahan tidak

produktif menjadi produktif, di an-

taranya dengan program pena-

naman tanaman pangan. Selain

untuk meningkatkan produktivi-

tas sumber daya alam, program

tersebut juga untuk mening-

katkan kesejahteraan masyara-

kat.

Kelapa genjah dinilai cocok

dibudidayakan di lahan-lahan ku-

rang produktif dan tidak terlalu

banyak membutuhkan air. Dika-

takan oleh Jokowi, hasil pena-

naman kelapa genjah bisa di-

rasakan 2,5 tahun hingga 3

tahun kemudian. Dalam satu

tahun, produktivitas satu pohon

kelapa genjah bisa mencapai

140 buah sampai 180 buah per-

tahun. Kelapa genjah dimaksud

untuk memenuhi kebutuhan nira

sebagai bahan baku gula semut,

minyak kelapa, minuman, dan

produk-produk olahan lainnya.

Dalam waktu hampir ber-

samaan, Rabu (10/8) lalu, juga

dilakukan ekspor produk kelapa

dari Kabupaten Purbalingga.

Tidak kurang dari 20 ton gula ke-

lapa  diekspor ke Malaysia, da-

lam bentuk gula semut, Coconut

Sugar Block.

Direktur CV Bunga Palm

Purbalingga, Gunarto mengata-

kan, semua gula kelapa bahan

baku gula semut organik diserap

merupakan hasil dari penderes

setempat. Bahkan gula kelapa

Purbalingga memiliki beberapa

kelebihan. Di antaranya lebih

lezat, lebih harum, dan glycemic

index yang rendah. Karena itu,

gula kelapa Purbalingga layak di-

olah menjadi sugar block, gula

kristal, dan nektar.

Selama ini, gula organik

Purbalingga sudah diekspor ke

Amerika Serikat, Malaysia, dan

Dubai, dengan kapasitas 400 ton

perbulan. Untuk memenuhi ke-

butuhan tersebut, telah diber-

dayakan sekitar 450 penderes

dari Purbalingga sebagai mitra

binaan. Di Purbalingga ada seki-

tar 5.000 hektar lahan tanaman

kelapa dan sekitar 11.000 pen-

deres. Dari lahan itu, kapasitas

produksi gula kelapa di Purba-

lingga bisa mencapai 9.000 hing-

ga 10.000 ton pertahun.

Cerita gula organik dari

Purbalingga benar-benar terasa

manis. Akankah aktivitas pergu-

laan di Purbalingga itu mampu

menginspirasi peengembang ke-

lapa genjah di Boyolali, Suko-

harjo dan Karanganyar?  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan

antara 535  - 575 kata, dengan mengisi

subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Selamat pada Sri Sultan X - Paku Alam X
MESKI sudah pasti Gubernur

dan Wakil Gubernur DIY tidak di-

ganti, namun rasanya haru, mende-

ngar kedua beliau ditetapkan kem-

bali. Saya bangga, DIY berstatus

istimewa, namun prosedur tetap di-

laksanakan. Artinya menjelang ber-

akhir, tetap menyampaikan laporan

pertanggungjawaban,  kemudian

Sri Sultan kembali menyampaikan

visi misi. Baru  kemudian diusulkan

pengesahan dan pelantikan ke

pusat. 

Pelantikan memang masih

Oktober mendatang. Namun Sri

Sultan sudah berpesan, jika masya-

rakat hendak melakukan perayaan

hendaknya yang sederhana saja.

Hindari kemewahan pesta. Luar

biasa kan? Tentu Sultan HB X tidak

akan melupakan bila pandemi

masih terjadi dan kondisi ekonomi

yang belum pulih sepenuhnya. 

Selamat melanjutkan memimpin

warga, selamat kepada Sri Sultan

HB X dan Paku Alam X. Yogya itu

istimewa....  ❑

Eko, Bambanglipuro Bantul

KALAU kita ke tempat-tempat

umum, khususnya tempat perbe-

lanjaan, terlihat masih tersedia

sarana-sarana penerapan protokol

kesehatan (prokes). Ada sarana

untuk cuci tangan, thermometer

standing untuk mengukur suhu,

kadang juga tersedia hand saniti-

zer. Tak lupa juga selalu dipajang

barcode pedulilindungi.

Namun kenyataannya, alat-alat

tersebut sering diabaikan, sehingga

seperti pajangan saja. Satpam yang

berjaga di dekatnya sering tidak me-

minta pengunjung untuk cuci tangan

dan scan barcode pedulilindungi di

gadgetnya. Paling yang masih se-

ring diingatkan hanya cek suhu.

Agar virus Covid-19 tidak ÔmubalÕ

lagi. Sebaiknya kita jangan sampai

kendor menerapkan prokes. Untuk

itu pihak-pihak terkait di tempat-

tempat umum hendaknya tidak

kendor dalam mengingatkan pe-

ngunjung. Semua itu untuk ke-

baikan bersama.  ❑

Sutopo, Wonokromo Plered

Bantul.

Penerapan Prokes sudah Kendor


